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KATA PENGANTAR

Buku yang berjudul “Strategi Pengolahan Sampah Plastik di
Tempat Wisata”, merupakan salah satu kelompok buku referensi
yang menarik untuk dijadikan sebagai buku pelengkap (supplementary
book). Khalayak sasaran pembaca dari buku ini adalah pemangku
kebijakan, pengelola wisata, praktisi lingkungan atau siapa saja yang
tertarik dalam pengolahan sampah plastik di tempat wisata. Dalam
buku ini juga dijelaskan secara lengkap mengenai hal-hal yang
terkait dengan pengolahan sampah plastik di tempat wisata
terutama sumber, sebaran, dampak dan strategi pengendaliannya.

Kehadiran sampah plastik di tempat wisata menjadi salah
satu masalah serius di berbagai tempat wisata di dunia termasuk di
Indonesia. Sampah plastik dapat menyebabkan pencemaran serta
kerusakan lingkungan membahayakan kesehatan penduduk di
sekitarnya. Meskipun sering dianggap enteng, mengolah sampah
plastik dari tempat wisata memerlukan ketelitian, ketalatenan dan
usaha sungguh-sungguh. Namun cara yang paling sederhana untuk
mencegah pencemaran plastik di tempat wisata dengan
meningkatkan kepedulian pengunjung terhadap kebersihan tempat
wisata melalui metode 3R (reduce, reuse dan recycle).

Banyak cara yang bisa dilakukan oleh pengunjung dan
pengelola dalam mengelola sampah plastik di tempat wisata. Semua
hal-hal yang terkait dengan pengelolaan sampah plastik di tempat
wisata diuraikan secara sistematis di dalam buku ini. Untuk
memahami buku ini pembaca bisa memulai dari hal-hal yang paling
mudah yakni faktor pendorong kehadiran sampah plastik di tempat
wisata. Selanjutnya yang perlu difahami adalah bagaimana proses



penyebaran sampah plastik oleh pengunjung dapat menimbulkan
berbagai dampak yang merugikan tempat wisata. seperti
pencemaran, munculnya hama penyakit, dan predator yang
membahayakan kehidupan penduduk di sekitar tempat wisata
beserta pengunjung.

Melalui penelaahan terhadap buku referensi ini, Editor
sangat mendorong dan mengharapkan kepada para pembaca untuk
dapat menjadikan buku ini sebagai salah satu buku rujukan
pengelolaan sampah plastik di tempat wisata.

Banjarbaru, Agustus 2023

Editor
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Sumber dan Jenis Sampah Plastik di Tempat Wisata

BAB 2 SUMBER DAN JENIS SAMPAH
PLASTIK DI TEMPAT WISATA

A. Pengantar

Indonesia mengalami lonjakan dalam bidang pariwisata, baik
yang wisata umum ataupun ekowisata. Pariwisata telah menjadi
industri yang berkembang pesat dan sumber pendapatan utama
bagi banyak negara (Kia, 2021). Sektor pariwisata merupakan
pendorong signifikan pertumbuhan ekonomi dalam skala lokal
maupun nasional di Indonesia (ILO, 2022).

Sebagaimana data yang dilansir Badan Pusat Statistik (BPS),
jumlah wisatawan asing yang memilih destinasi wisata di Indonesia
mencapai 678.500 orang pada Oktober 2022. Jika dipersentasekan,
maka jumlah ini meningkat 364,31 persen dibandingkan Oktober
2021 yang mencapai 146.100 wisatawan (Sutari, 2022). Pesatnya
pertumbuhan industri pariwisata Indonesia, menjadi hal yang sangat
baik. Pertumbuhan itu tidak hanya soal jumlah wisatawan yang
datang ke Tanah Air (atau wisatawan lokal yang melakukan aktivitas
wisata), tapi juga soal investasi. Pemerintah Indonesia sudah
membuktikan keseriusan mereka dalam mengembangkan destinasi
wisatanya. Penataan yang jernih berpadu dengan keindahan
Indonesia sendiri merupakan gudang untuk mendapatkan investasi
yang lebih besar untuk sektor pariwisata (BKPM, 2022). Namun, di
balik komitmen dan perhatian besar dalam bidang pariwisata itu,
terdapat satu masalah serius yang dihadapi, yaitu masalah sampah.
Gambar 3. berikut menunjukkan contoh fenomena sampah yang
ada di tempat wisata.
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Sumber dan Jenis Sampah Plastik di Tempat Wisata

Gambar 3. Wisatawan dan sampah padati Ranu Kumbolo yang berada di
Pegunungan Tengger di kaki Gunung Semeru, Lumajang, Jawa
Timur Usai viralnya Film '5 Cm' (Wowkeren, 2018).

Sampah menjadi masalah “menjijikkan” dan “memalukan” di
balik indahnya berbagai spot wisata di Indonesia. Begitu banyak
berita yang dapat kita akses dan baca yang menunjukkan bagaimana
kondisi sampah di tempat wisata. Banyak pihak dan media yang
telah menyuarakan keprihatian mereka terhadap masalah sampah
ini, yang bisa jadi akan menyebabkan menurunnya minat berwisata
ke berbagai obyek atau spot wisata di Indonesia (Andriansyah,
2022; Kevin, 2020; POKJA PPAS, 2022). Bahkan, berbagai media
asing telah menyoroti kondisi sampah di berbagai destinasi di
Indonesia ini, sebagai contoh pariwisata Bali. Andrew Marshall di
majalah Times terbitan 1 April 2011 bahkan menggambarkan Bali
sebagai tempat berlibur seperti neraka (Sutrisnawati et al., 2018).

Berbagai destinasi wisata di Indonesia ternyata menyimpan
jejak muram sampabh, di balik keindahannya. Ironinya, sampah yang
menjadi permasalahan utama dalam setiap kegiatan pariwisata
bukanlah perhatian mayoritas pelaku wisata, baik regulator,
pengelola maupun wisatawan di Indonesia saat ini. Khususnya
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Sumber dan Jenis Sampah Plastik di Tempat Wisata

pengelola wisata, mereka ternyata lebih berfokus pada “bagaimana
mendatangkan sebanyak-banyaknya wisatawan untuk mengejar
keuntungan yang lebih besar” (KLHK, 2020).

Bab ini difokuskan pada pembahasan mengenai sumber
sampah dan jenis sampah di tempat wisata. Sumber sampah adalah
asal timbulan sampah, sedangkan jenis sampah adalah
penggolongan atau klasifikasi sampah yang umumnya menjadi tiga,
antara lain sampah organik, anorganik, serta Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3), sebagaimana dapat divisualisasikan pada Gambar 4.

PEMERINTAH
(G20 u3eNEs A KOTA SURAKARTA
e 76237

Sampah Organik | Sampah
Non-organik | Limbah B3

pkd

=P
Yyk'Kenal
Jenis-Jenis Sampah!

Gambar 4. Jenis-jenis Sampah (Pemkot Surakarta, 2022)

B. Sumber Sampah

Terdapat tiga sumber utama sampah yang ada di tempat
wisata, yaitu sampah pengelola wisata, sampah pihak pendukung
kegiatan wisata, dan sampah wisatawan. Ketiga sumber tersebut
akan diuraikan masing-masing.

1. Pengelola Wisata

Pengelola Destinasi Wisata adalah pengusaha pariwisata,
pemerintah daerah, dan/atau lembaga yang ditunjuk berdasarkan

Husanah | 11



Sumber dan Jenis Sampah Plastik di Tempat Wisata

peraturan perundang-undangan untuk melakukan pengelolaan
destinasi wisata (Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2020).
Tidak diperhatikannya kebersihan lingkungan wisata oleh pengelola
wisata akan menyebabkan obyek wisata terlihat kumuh, kurang
menarik, bahkan menjijikkan (Pangestu, 2021).

Selain para pengelola wisata menghasilkan sampah sendiri
dari hasil aktivitas mereka, mereka juga bisa jadi akan “bertindak”
sebagai “operator yang membiarkan potensi sampah terjadi” karena
kelalaian  mereka. Mereka abai, dan hanya berorientasi
mendatangkan sebanyak-banyak wisatawan dan menghasilakn
pundi-pundi atau penghasilan yang besar.

Agar hal tersebut tidak terjadi, ada baiknya pengelola wisata di
Indonesia belajar pada pengelola Clungup Mangrove Center (CMC)
yang ada di Malang di Jawa Timur. Mereka menetapkan berbagai
peraturan yang harus ditaati oleh para pengunjung, yaitu “(1) Tidak
Meninggalkan Sampah, sehingga barang yang dibawa masuk harus
sesual dengan yang dibawa pulang. 2) Berpartisipasi dalam
Melestarikan Alam, dimana setiap pengunjung juga di-wajibkan
membayar tiket masuk senilai 1 pohon mangrove sebesar
Rp.10.000. (3) Sistem Tutup/Libur Kunjungan. Sejak awal bulan
September 2015, pihak pengelola memberlakukan sistem libur satu
hari dalam satu minggu dan hari yang dipilih adalah hari kamis.
Hari kamis digunakan oleh pengelola untuk menanam pohon,
transplantasi karang, membenahi fasilitas, dan membersihkan
sampah-sampah” (Husamah & Hudha, 2018). Kesadaran pengelola
ini akan semakin membuka peluang menjaga eksistensi obyek
wisata dan meningkatkan daya tarik wisatawan (Utomo & Hilal,
2017).

Pengelola wisata juga seharusnya memiliki system pengelolaan
sampah yang baik, misalnya dengan menerapkan 3R. Kegiatan yang
dilaksanakan pengelola terkait dengan sampah yang ada di wilayah
mereka memiliki potensi dalam mendukung keberlanjutan wisata.

12 | Husamah



Sumber dan Jenis Sampah Plastik di Tempat Wisata

Hal ini karena mereka melakukan dengan sangat antusias, terlibat
langsung, berkomitmen (dalam bentuk penyediaan fasilitas dan
adanya kebijakan), serta respon positif dari semua pengelola
(Hasanah et al,, 2018). Bahkan, bisa jadi hal ini akan semakin
menarik minat wisatawan dan pihak donator melalui program
Corporate Social Responsibility (CSR) mereka.

2. Pendukung Kegiatan Wisata

Pendukung kegiatan wisata yang utama adalah masyarakat
sekitar yang biasanya berprofesi sebagai pedagang atau membuka
warung dan asongan. Biasanya di tempat wisata ditemukan warung
makan atau gazebo dengan ciri khas masakan masing-masing yang
siap melayani pengunjung. Selain itu, juga terdapat banyak
pedagang asongan dan warung-warung kecil yang menyediakan
makanan ringan dan makanan cepat saji seperti snack dan mie
instan. Sisa-sisa makanan dan bungkus makanan yang mereka
jajakan bisa jadi akan menyebabkan timbunan sampah (Wati &
Sudarti, 2021). Mereka juga jarang untuk ikut terlibat menghimbau
konsumen mereka untuk bijak mengelola sampah mereka atau
minimal membuang sampah pada tempat yang telah tersedia.

. Wisatawan

Peneliti sebelumnya melaporkan bahwa rendahnya kesadaran
wisatawan menjadi kenyataan yang ditemukan di berbagai obyek
wisata dan linier dengan banyaknya sampah (Fitri et al., 2020;
Herdiansah, 2021; Megawan & Suryawan, 2019). Perilaku
wisatawan yang terlihat adalah tidak sadar bahaya membuang
sampah sembarangan, tidak peduli atau “care/aware” dengan
sampah yang mereka hasilkan, bahkan cenderung mengabaikan
papan peringatan ataupun himbauan dari pengelola (apalagi tidak
ada papan himbauan/peringatan) (Nurmalasari & Agustin, 2019).

Semakin banyak kunjungan wisatawan, semakin meningkat
pula sampah yang dihasilkan (Aziz et al., 2020). Jika dibiarkan saja,

Husamah | 13



Sumber dan Jenis Sampah Plastik di Tempat Wisata

sampah-sampah itu bisa menjadi bom waktu yang dapat merusak
lingkungan dan justru menghancurkan industri pariwisata itu
sendiri. Patut disadari, para wisatawan tidak hanya datang
membawa diri dan uang untuk meramaikan obeyek wisata, tapi juga
mereka membawa sesuatu yang bisa berujung menjadi sampah.
Mirisnya, banyak tempat wisata yang tidak memiliki pengelolaan
sampah yang baik, bahkan tidak sedikit tempat wisata tidak
menyiapkan tempat sampah. Maka pengunjung yang pada dasarnya
tidak memiliki kesadaran semakin bebas membuang sampah di
sembarang tempat. Di tambah lagi banyak pengunjung yang
memang terbiasa membuang sampah sembarangan (KLHK, 2020).

C. Jenis Sampah

Jenis sampah yang ada di tempat wisata umumnya terdiri atas
sampah organik dan anorganik, sementara sampah B3 jarang
ditemukan. Menurut Ermawati et al (2018), sampah organik yang
ada di tempat wisata umumnya adalah sisa-sisa makanan dan bagian
dari tumbuhan (daun, ranting, buah, dan kayu yang jatuh).

Dari jenis sampah anorganik, sampah plastik merupakan
persentase jenis sampah tertinggi pada tempat wisata (Fauzan et al,,
2018). Menurut Ellissi et al (2022) berdasarkan jenis produknya,

plastik dapat digolongkan menjadi enam golongan, yaitu:

(1) PETE/PET (Polyethylene Terephthalate)

Terephthalate meliputi plastik untuk kemasan makanan dan
minuman (contoh: botol minum, botol soda, botol minyak, botol
saus, wadah selai, kotak obat, dan sisir. Jenis plastik ini memiliki
simbol berupa angka 1 beserta kode PET atau PETE di bagian
bawah kemasan plastik. Simbol ini memiliki artian sebagai jenis
plastik yang terbuat dari Polyethylene Terephthalate. Plastik dengan
nomort 1 ini hanya dapat digunakan satu kali atau merupakan plastik
sekali pakai. Sangat tidak disarankan untuk menggunakan plastik
bernomor 1 berulang kali ataupun mengisi plastik dengan air
hangat. Plastik jenis ini memiliki lapisan polimer dan zat

14 | Husamah



Sumber dan Jenis Sampah Plastik di Tempat Wisata

karsinogenik yang mudah larut atau lepas dari plastik. Plastik ini
tidak disarankan untuk digunakan pada makanan hangat karena
kandungan yang larut dapat menyebabkan penyakit kanker pada
organ tubuh manusia. Gambar 5. menyajikan contoh plastik jenis
Polyethylene Terephthalate.

PET/PETE GRANULES DRINKING BOTTLES ASSORTED CONTAINERS
. § ] 2 3 W)
ik = &5 w
WALL INSULATION MICROWAVABLE TRAYS FRUIT CONTAINERS

BREEZE
BLOCK

h "liE!Eiiiiiiii!!!!!,

SYNTHETIC CLOTHES SYNTHETIC CARPET

/\

LD Type 1 - PETE Polyethylene Terephthalate (PET)

PETE

Gambar 5. Contoh plastik jenis Polyethylene Terephthalate (Ryan, 2011).

(2) HDPE atau PEDH (High Density Polyethylene).

Simbol selanjutnya adalah berangka 2 beserta kode HDPE
atau PEDH di bagian bawah kemasan plastik. Plastik dengan
nomor 2 ini termasuk jenis yang cukup aman untuk digunakan
berulang kali. Meski diklaim dapat digunakan lebih dari sekali pakai,
namun perlu diperhatikan kebersihan plastik tetap terjaga saat akan
digunakan kembali. Contohnya adalah galon air minum, botol susu,
botol sabun, botol deterjen, botol shampo, dan plastik kemasan
tebal lainnya. Gambar 6. menyajikan contoh plastik jenis High
Density Polyethylene.
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Sumber dan Jenis Sampah Plastik di Tempat Wisata

Gambar 6. Contoh plastik jenis High Density Polyethylene (Teknik
Lingkungan ITATS, 2017).

(3) PVC atau V (Polyvinyl Chloride)

Plastik ini berasal dari plastik untuk pipa air, ubin, kabel
listrik, wrapping, dan mainan anak/hewan peliharaan. Plastik
dengan simbol atau kode bernomor 3 beserta kode PVC atau V di
bagian bawah kemasan plastik. Plastik bernomor 3 ini termasuk
dalam golongan plastik yang tidak dapat digunakan kembali dan
sering disebut dengan ‘plastik beracun’. Hal ini dikarenakan
berbagai macam bahan kimia beracun yang mudah larut atau lepas
dan sangat berbahaya bagi kesehatan. Jenis plastik bernomor 3
sangat susah untuk didaur ulang. Plastik ini sangat tidak dianjurkan
untuk kemasan makanan ataupun minuman. Gambar 7. menyajikan
contoh plastik jenis Polyvinyl Chloride.

Gambar 7. Contoh plastik jenis Podyvinyl Chloride (Teknik Lingkungan
ITATS, 2017).

16 | Husamalh
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(4) LDPE atau PE-LD (Low Density Polyethylene)

Jenis ini biasanya terdapat pada kantong plastik (kresek),
kantong plastik sampah, tas belanja, hingga bungkus makanan.
Simbol plastik ini berupa angka 4 beserta kode LDPE atau PE-LD
di bagian bawah kemasan plastik. Plastik ini termasuk dalam
golongan plastik yang dapat digunakan lebih dari sekali. Gambar 8.
menyajikan contoh plastik jenis Low Density Polyethylene.
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\

i
| lk 2
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Gambar 8. Contoh plastik jenis Low Density Polyethylene (Teknik
Lingkungan ITATS, 2017).

Plastik LDPE atau PE-LD ini bersifat elastis dan memiliki
daya tahan yang cukup lama. Namun, ada baiknya plastik ini hanya
digunakan sekali dan tidak digunakan untuk membungkus makanan
hangat atau panas. Plastik ini sangat tidak disarankan untuk dibakar
atau ditimbun di dalam tanah karena bahannya dapat mencemari
sifat asli tanah dan mencemari air tanah

(5) PP (Polypropylene)

Contoh  plastk  ini  berupa  berbagai  tempat
makanan/minuman, botol sirup, sedotan plastik, selotip, dan tali.
Plastik ini bersimbol angka 5 beserta kode PP di bagian bawah
kemasan plastik. Plastik ini termasuk dalam golongan yang cukup
aman digunakan sebagai wadah makanan dan minuman. Plastik
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pobjpropylene biasa digunakan sebagai kemasan makanan dan
minuman. Bahan pada plastik ini memiliki ketahanan yang cukup
kuat dan aman untuk digunakan pada makanan atau minuman
panas. Meski kegunaannya beragam, plastik ini cukup susah untuk
didaur ulang sehingga dihimbau untuk mengurangi penggunaannya
dalam kebutuhan sehari-hari. Gambar 9. menyajikan contoh plastik
jenis Polypropylene.
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Gambar 9. Contoh plastik jenis Polypropylene (Teknik Lingkungan ITATS,
2017).
(6) PS (Polystyrene)

Umumnya plastik ini dipakai untuk wadah atau minuman dan
tempat makan sfyrofoam, tempat telur, sendok/garpu plastik, dan
Jfoam packaging. Simbol plastik ini berupa nomor 6 beserta kode PS
di bagian bawah kemasan plastik. Simbol ini memiliki artian sebagai
jenis plastik yang terbuat dari bahan Polystyrene. Plastik ini
termasuk dalam golongan yang tidak boleh digunakan untuk
makanan dan minuman, terutama makanan dan minuman panas.
Plastik polystyrene mengandung zat karsinogen yang dapat
menyebabkan kanker. Maka dari itu plastik ini tidak disarankan
untuk kemasan makanan dan minuman. Gambar 10. menyajikan
contoh plastik jenis Polystyrene.
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Gambar 10. Contoh plastik jenis Polystyrene (Teknik Lingkungan ITATS,
2017).
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Sampah plastik merupakan salah satu jenis sampah yang
memberikan ancaman serius terhadap lingkungan karena selain
jumlahnya cenderung semakin besar, kantong plastik adalah
jenis sampah yang sulit terurai oleh proses alam (non
biodegradable) dan merupakan salah satu pencemar xenobiotik
(pencemar yang tidak dikenal oleh sistem biologis di lingkungan
mengakibatkan senyawa pencemar terakumulasi di alam).

Dampak yang ditimbulkan dari sampah plastik berupa: jika
sampah plastik dibakar secara terbuka (open buming) dapat
menyebabkan polusi udara yang dapat menimbulkan penyakit
kanker, pada dosis yang lebih besar bisa mengakibatkan sakit
kulit yang serius yang disebut ‘chloracne’. Sampah plastik juga
dapat mencemari saluran air, irigasi, sungai, danau, pantai dan
tanah. Dalam jumlah tertentu, sampah plastik terbukti
menyumbat saluran/sungai yg dapat mengakibatkan banjir. Buku
ini merupakan salah satu buku referensi yang mencanangkan
strategi pengolahan sampah plastik khususnya di tempat wisata.
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